BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.Dalam konteks NFT, kepemilikan mengacu pada memiliki token yang mewakili aset
digital tersebut, tetapi bukan hak cipta atas karya itu sendiri. Dalam arti lain, jika
pembeli membeli NFT tidak otomatis mendapatkan hak cipta atas karya tersebut. Hak
cipta adalah hak eksklusif yang terdiri atas hak moral serta hak ekonomi yang diberikan
kepada pencipta atau pemilik asli karya seni atau konten untuk mengendalikan
penggunaan, reproduksi, distribusi, dan pemanfaatan komersial dari karya tersebut.
Hak cipta memberikan pemiliknya hak eksklusif untuk mengizinkan atau melarang
penggunaan karya tersebut oleh orang lain. Hak cipta dilindungi oleh hukum kekayaan
intelektual di banyak negara.Meskipun NFT dapat memberikan bukti kepemilikan atas
suatu aset digital, hak cipta tetap berlaku dan tetap menjadi milik pencipta atau pemilik
asli karya tersebut, kecuali jika hak cipta secara eksplisit ditransfer atau dilisensikan
kepada pihak lain. Penting untuk memahami bahwa saat membeli atau menjual NFT,
pembeli hanya memperoleh kepemilikan token yang mewakili aset digital tersebut dan

tidak otomatis mendapatkan kepemilikan hak cipta atas karya tersebut.

2.Blockchain adalah catatan lengkap kepemilikan dan sejarah asset digital yang
disimpan di dalam database terdesentralisasi. Namun, proteksi ini tidak berlaku
sebaliknya, yaitu tidak ada perlindungan terhadap karya yang belum masuk ke dalam
sistem blockchain. Dengan kata lain, karya yang belum menjadi NFT dapat dengan
mudah dijadikan NFT oleh orang lain menggunakan blockchain. Terdapat kelemahan
dari penggunaan blockchain karena menganut sistem pendaftaran. Karya seni digital
yang terkait dengan NFT juga dilindungi oleh Undang-Undang Hak Cipta (UUHC).
Meskipun UUHC tidak secara spesifik menyebutkan NFT, beberapa ketentuan dalam
UUHC dapat menjadi pertimbangan dalam melindungi karya seni digital yang diwakili
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oleh NFT. Pasal 1 angka 3 UUHC mendefinisikan bahwa ciptaan mencakup hasil karya
cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang diekspresikan dalam bentuk
nyata. Oleh karena itu, definisi ini mencakup karya dalam berbagai bentuk, termasuk
seni digital. Dalam konteks ini, karya seni digital yang diwakili oleh NFT tetap
dilindungi oleh UUHC, dan jika ada pelanggaran hak cipta terhadap karya tersebut,
pemegang hak cipta dapat mengambil langkah-langkah hukum sesuai dengan
ketentuan UUHC yang berlaku.Namun, dalam Undang-Undang Hak Cipta (UUHC),
terdapat pengecualian yang menjelaskan bahwa untuk memperoleh manfaat ekonomi,
tidak selalu hanya pencipta karya tersebut yang berhak, tetapi pemegang hak cipta juga
dapat memperoleh manfaat ekonomi. Dengan demikian, UUHC menegaskan bahwa
hak ekonomi atas karya dilindungi, dan untuk memanfaatkan karya tersebut secara
komersial, izin dari pencipta atau pemegang hak cipta diperlukan. Oleh karena itu,
seseorang baru bisa mennggunakan karya orang lain jika orang tersebut mendapatkan
izin dari pencipta atau pemegang hak cipta.

3.Pelindungan hukum terhadap pembeli NFT yang memiliki niat baik dalam membeli
karya NFT yang telah diubah menjadi NFT oleh seseorang tanpa izin dari pemegang
hak cipta, perlindungan dapat dilihat dari segi perjanjian yang terbentuk. Dalam
transaksi jual beli NFT, salah satu bentuk perjanjian yang umum adalah perjanjian
transfer kepemilikan. Perjanjian ini mencakup elemen-elemen seperti deskripsi NFT,
harga pembelian, ketentuan transfer kepemilikan, serta syarat-syarat lain yang terkait
dengan transaksi jual beli NFT. Menurut Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, jual beli adalah perjanjian antara penjual dan pembeli di mana penjual berjanji
untuk mentransfer hak milik atas suatu barang kepada pembeli, dan pembeli berjanji
untuk membayar harga barang tersebut. Menurut pendapat R. Subekti, jika seorang
pembeli benar-benar tidak mengetahui bahwa penjual yang menjual barang tersebut
bukan pemilik sahnya, maka pembeli tersebut dianggap sebagai pemilik sah menurut
hukum. Dalam situasi ini, jika seseorang memperoleh barang dari pembeli yang
memiliki niat baik, hukum akan memberikan perlindungan kepada pihak yang
memperoleh barang tersebut.
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5.2 Saran

Sebagai pembeli maupun pengguna marketplace NFT jika ingin menghentikan
pencurian seni NFT di masa mendatang, pembeli maupun pengguna
marketplace harus lebih bertanggung jawab dan mengambil beberapa langkah
tambahan untuk memastikan transaksi pemembelian NFT yang telah dilakukan
merupakan NFT asli bukan curian. Hal yang dapat dilakukan sebagai pembeli
maupun pengguna marketplace yaitu baik pembeli maupun pengguna dapat
memeriksa darimana NFT itu berasal. Lalu, memeriksa dengan teliti apakah
akun telah terverifikasi serta konten kreator yang menjual apakah konten
kreator asli atau meminjam identitas orang lain, pengecekan dapat dilakukan
dengan cara mengamati sosial media yang ditautkan dalam akun penjual NFT.
Namun terlepas dari hal ini, tanggung jawab hukum harus berasal dari
marketplace itu sendiri. Sebagai platform, marketplace OpenSea seharusnya
melindungi karya dari para kreator yang mencari keuntungan dalam menjual

karyanya di platform tersebut.

Selain itu, pemerintah selaku penegak hukum yang memiliki wewenang untuk
membuat peraturan perundang-undangan perlu memberikan payung hukum
sehingga NFT dapat dilindungi dan memberikan pelindungan hukum baik bagi
pembeli maupun pencipta karya seni NFT milik orang lain.
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